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Abstrak 
Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak ataupun bayi di bawah usia lima tahun (balita) yang bisa 
menghambat perkembangan fisik dan mental anak. Data dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 
menunjukkan jumlah balita stunting di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) masih cukup tinggi yakni sebanyak 
24,6%. Stunting tidak bisa disembuhkan tetapi bisa dicegah. Salah satu upaya pencegahan adalah dengan 
meningkatkan pengetahuan kaum ibu ataupun calon ibu mengenai stunting dan pencegahannya dengan 
pemberian makanan dengan gizi tinggi. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilakukan dengan 
tujuan mengedukasi kepada ibu-ibu istri peternak sapi pedaging rumahan di Desa Lando, Lombok Timur, NTB 
mengenai pencegahan stunting dengan pemberian makanan bai balita dengan kandungan protein memadai dari 
sumber hewani. Metode yang dilakukan yaitu sosialisasi dan demo pembuatan makanan balita. Hasil dari 
kegiatan PKM ini adalah terdapat peningkatan pengetahuan peserta mengenai materi yang disosialisasikan 
secara signifikan (p<0.0001). Kesimpulan yang bisa diambil adalah terjadi peningkatan pengetahuan pada 
peserta PKM mengenai stunting dan pencegahan stunting melalui pemberian makanan dengan kandungan 
protein yang tinggi.  

Kata kunci: makanan balita; istri peternak sapi; protein tinggi; sosialisasi; stunting 

Abstract 
Stunting is a condition of failure to thrive in children under five (toddlers) which can hinder the child's physical 
and mental development. Data from the 2023 Indonesian Health Survey (SKI) shows that the number of 
stunted toddlers in West Nusa Tenggara (NTB) Province is still quite high, namely 24.6%. Stunting cannot be 
cured but can be prevented. One of the prevention efforts is to increase the knowledge of mothers or 
prospective mothers regarding stunting and preventing it by providing food with high nutrition. This 
Community Service Activity (PKM) was carried out with the aim of educating mothers and wives of home-
based beef cattle farmers in Lando Village, East Lombok, NTB about preventing stunting by providing highly 
nutritious supplementary food (PMT) and stunting detection. The methods used were socialization and 
demonstration of making toddler food. The results of this PKM activity were that there was a significant 
increase in participants' knowledge regarding the material being socialized (p<0.0001). The conclusion that 
can be drawn is that There had been an increase in knowledge among PKM participants regarding stunting 
and preventing stunting through providing food with high protein content. 
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Pendahuluan  
Stunting merupakan salah satu bentuk 

malnutrisi dan konsekuensi negatif dari 
kurangnya nutrisi yang diberikan kepada bayi 
selama kehamilan dan pada 1000 hari pertama 
kehidupan (HPK) (UNICEF 2020; Melisa et al. 
2022). Berdasarkan data UNICEF (2020), 
terdapat 144 juta anak atau bayi dibawah usia 5 
tahun (balita) stunting di seluruh dunia (UNICEF 
2020). Data dari laporan tematik Survei 
Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 
menyebutkan, prevalensi balita stunting di 
Indonesia mengalami penurunan hanya sebesar 
0,1%, yakni 21,6 % menjadi 21,5% (Kemenkes 
2022, 2023a). Prevalensi balita stunting di 
Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) juga 
menurun secara signifikan tahun 2023 dibanding 
2022 yakni 24,6% dari 32,7% (Kemenkes 2022, 
2023a). Prevalensi balita stunting yang masih 
diatas 20% masih jauh dari target Pemerintah 
Indonesia (14%) yang harus dicapai di tahun 
2024, menjadikan stunting masalah kesehatan 
yang harus segera ditanggulangi (Suryanty dan 
Reswita 2016; Huljannah dan Rochmah 2022; 
Melisa et al. 2022).  

Masa anak dan remaja merupakan masa kritis 
dalam pertumbuhan anak yang dicerminkan dari 
pertambahan panjang atau tinggi badan (Xiong et 
al. 2023). Berdasarkan standar pertumbuhan 
anak yang ditetapkan oleh WHO, seorang bayi 
atau anak di bawah usia 5 tahun (balita) 
dikatakan menderita stunting atau pendek jika 
panjang atau tinggi badannya di bawah 2 standar 
deviasi (-2SD) dari panjang atau tinggi badan 
yang diharapkan menurut usia dan jenis 
kelaminnya atau jika panjang atau tinggi 
badannya -2SD dari median panjang atau tinggi 
badan populasi referensi WHO (Seuc et al. 2022; 
Xiong et al. 2023). Gejala paling umum yang 
dijumpai pada stunting adalah keterlambatan 
perkembangan fisik dan kognitif yang bisa 
menyebabkan konsekuensi negatif jangka 
panjang. Stunting yang diderita pada masa anak 
bisa mengakibatkan penurunan densitas tulang, 
penurunan produktivitas, perkembangan otak 
yang terlambat, prestasi sekolah yang buruk, 
gangguan daya tahan tubuh, gangguan 
perkembangan kognitif, kekuatan otot yang 
rendah dan produktivitas kerja yang jelek 
(Vonaesch et al. 2018; Asif et al. 2022). 

Banyak faktor yang dikaitkan dengan 
terjadinya stunting. Faktor yang memiliki kaitan 
erat dengan stunting yakni faktor maternal 
(termasuk status gizi ibu saat hamil/menyusui), 
pemberian makanan tambahan (PMT) pada 
balita yang tidak tepat (terutama terkait dengan 
kandungan gizi), durasi pemberian air susu ibu 
(ASI) yang pendek, dan infeksi (Beal et al. 2018). 
Status gizi merupakan faktor yang secara 
langsung mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Konsumsi makronutrien 
seperti protein dengan komposisi yang tepat bisa 
memperbaiki status gizi. Protein hewani 
memiliki nilai biologis lebih tinggi dibandingkan 
protein nabati dikarenakan komposisi asam 
amino yang lebih lengkap. Contoh sumber 
protein hewani adalah daging sapi, ayam, ikan, 
telur dan lain-lain (Hamidahet al. 2017).  
Kandungan asam amino dalam protein dapat 
meningkatkan sekresi hormon insulin dan 
insulin-like growth factor 1 (IGF-1), yang 
selanjutnya menyebabkan penambahan panjang 
badan melalui stimulasi osifikasi endokondral. 
Dengan demikian, adanya defisiensi protein bisa 
menghambat pertumbuhan anak (Xiong et al. 
2023).  

Pentingnya asupan gizi yang memadai perlu 
disampaikan kepada kelompok atau pihak yang 
berpengaruh atau yang memiliki kaitan langsung 
dengan kejadian stunting, yakni ibu dengan 
balita, ibu hamil dan calon ibu. Berdasarkan studi 
telaah sitematik, metode edukasi mengenai gizi 
pada kelompok tersebut adalah suatu cara yang 
efektif dalam mencegah dan menurunkan 
kejadian stunting di Indonesia (Huljannah dan 
Rochmah 2022). Melalui edukasi tentang 
stunting dapat terjadi peningkatan pengetahuan 
ibu, dimana hal ini akan menentukan masa depan 
anak. Ibu yang mendapatkan informasi mengenai 
stunting akan merubah pola konsumsi pada saat 
hamil sehingga terjadinya bayi dengan berat 
lahir rendah yang beresiko stunting bisa dicegah 
(Angraini et al. 2020). Perbaikan pengetahuan 
pada asupan gizi seimbang di PMT dengan 
menggunakn metode pelatihan adalah cara yang 
efektif dalam meningkatkan pengetahuan 
mengenai PMT atau makan pendamping ASI 
(MP-ASI) dibandingkan penyuluhan dengan 
modul. Peningkatan pengetahuan dan perilaku 
pemberian PMT yang baik dapat meningkatkan 
status gizi anak, dengan demikian juga mencegah 
stunting (Arini et al. 2017). 

Pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang 
kami lakukan memiliki tujuan: 1) Memberikan 
pengetahuan melalui sosialisasi kepada ibu-ibu 
terutama istri peternak sapi potong mengenai 
stunting, penyebab stunting serta pentingnya 
asupan gizi yang cukup untuk mencegah 
terjadinya stunting, dan 2) Memberikan 
pengetahuan mengenai menu makanan balita 
dengan gizi tinggi bersumber dari protein 
hewani (daging sapi) melalui demo masak. 
Manfaat bagi masyarakat dengan adanya PKM ini 
adalah meningkatnya pengetahuan masyarakat 
mengenai stunting, faktor penyebab stunting dan 
cara pencegahan stunting melalui pemberian 
makanan dengan gizi tinggi pada balita. Luaran 
yang diharapkan adalah: 1) Edukasi pada 
kelompok istri peternak bahwa stunting bisa 
dicegah dengan asupan gizi tinggi, agar 
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pengetahuan ibu-ibu akan meningkat dan 
memberikan anak-anak makanan (MP-ASI dan 
PMT) yang memiliki nilai gizi tinggi, dan 2) 
Edukasi pada kelompok istri peternak mengenai 
pembuatan makanan tambahan dengan gizi 
tinggi dari sumber protein hewani (daging sapi). 

 

Metode  
Pelaksana kegiatan PKM bekerjasama dengan 

kelompok istri peternak sapi potong yang 
tergabung dalam kelompok ”Pade Angen II” di 
desa Lando, Kecamatan Terara, Kabupaten 
Lombok Timur, NTB yang juga merupakan 
sasaran program PKM. Keberhasilan program ini 
berarti kaum ibu ikut berpartisipasi dalam 
mencegah stunting, melalui peningkatan 
pengetahuan tentang stunting dan cara 
pencegahannya terutama dalam menyusun dan 
memberikan makanan untuk balita yang 
memiliki gizi tinggi, terutama kandungan protein 
hewani.  

Pelaksanaan kegiatan PKM yang dikerjakan 
yaitu melalui penyampaian wawasan dan Iptek 
yang sederhana dan mudah untuk diaplikasikan 
dan dikembangkan di masyarakat, khususnya 
pada kelompok  istri peternak ”Pade Angen II” di 
desa Lando, Kecamatan Terara, Kabupaten 
Lombok Timur, NTB. Tempat Pendidikan dan 
demo masak untuk kegiatan PKM tersedia pada 
UMKM peternak ”Pade Angen II”. Untuk menilai 
peningkatan pengetahuan yang didapatkan oleh 
peserta setelah kegiatan pendidikan atau 
penyuluhan adalah dengan menggunakan 
kuesioner yang kami berikan sebelum 
Pendidikan atau penyuluhan (pre test) dan 
setelah (post test). Pertanyaan yang diajukan 
dalam kuesioner adalah berkaitan dengan materi 
yang disampaikan dan teridir dari 10 item soal, 
yakni : (1) pengertian stunting, (2) waktu rentan 
anak mengalami stunting, (3) Dampak stunting, 
(4) Faktor penyebab stunting, (5) Faktor risiko 
pada ibu hamil yang bisa menyebabkan anak 
menjadi stunting, (6) Air susu ibu (ASI) eksklusif, 
(7) Pentingnya memberikan ASI eksklusif, (8) 
Pengertian rumah sehat, (9) PMT, (10) Makanan 

pendamping (MP) ASI. Langkah kegiatan yang 
dilakukan pada kegiatan PKM adalah sebagai 
berikut:  

1) Pendidikan melalui pertemuan tatap muka 
dan diskusi dua arah tentang materi : a) Stunting, 
bahaya dan faktor penyebab stunting, b) 
Pencegahan stunting melalui asupan gizi tinggi. 

2) Demo masak makanan balita dengan gizi 
tinggi menggunakan sumber protein hewani 
daging sapi. 

3) Indikator keberhasilan kegiatan yaitu 
meningkatnya pengetahuan mengenai stunting, 
penyebab stunting dan pencegahannya dengan 
pemberian makanan dengan gizi tinggi. 

5) Diharapkan pembinaan dari program PKM 
dilakukan secara berkelanjutan dan 
berkesinambungan.  

Metode yang  diterapkan pada kelompok 
mitra PKM adalah: 1) Diskusi bersama tentang 
stunting, penyebab stunting dan pencegahannya 
melalui asupan gizi tingi, dan 2) Demo memasak 
makanan balita dari daging sapi yang memiliki 
nilai gizi tinggi. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Peserta kegiatan merupakan istri dari 

kelompok peternak yang mayoritas adalah ibu 
dengan balita dan sebagian kecil lainnya adalah 
ibu hamil. Karakteristik peserta didominasi oleh 
usia 20-35 tahun sebesar 73%. Lebih dari 
setengah peserta (58%) memiliki tingkat 
pendidikan menengah (SMP/MTs/SMA/MA) dan 
37% peserta merupakan ibu rumah tangga atau 
tidak bekerja (Tabel 1). 

Peningkatan pengetahuan mengenai stunting 
dan pencegahan nya melalui sosialisasi 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
(PKM) ini di antaranya bertujuan meningkatkan 
pengetahuan masyarakat terutama kaum ibu 
mengenai stunting, penyebab dan 
pencegahannya dengan pemberian makanan 
bergizi tinggi. Metode yang dipergunakan adalah 
dengan sosialisasi dan juga demo pembuatan 
makanan balita dengan gizi tinggi, terutama yang 
berbahan dasar protein hewani (Gambar 1).  

Tabel 1. Karakteristik peserta pengabdian 

Karakteristik Peserta Jumlah (n) Persentase (%) 

Usia < 20 tahun 1 2 

 20-35 tahun 40 73 

  > 35 tahun 14 25 

Pendidikan Tidak sekolah 6 11 

 Rendah (SD/MI) 12 22 

 Menengah (SMP/MTs/SMA/MA) 32 58 

  Tinggi (Diploma/Sarjana) 5 9 

Pekerjaan Bekerja 18 33 

  Tidak Bekerja 37 67 
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Gambar 1. Kegiatan sosialisasi stunting 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI), sosialisasi adalah upaya 
memasyarakatkan sesuatu sehingga menjadi 
dikenal, dipahami, dihayati oleh masyarakat 
(KBBI 2024). Pemahaman yang benar pada 
masyarakat Indonesia sendiri mengenai stunting 
termasuk pencegahannya, masih belum merata. 
Data SKI 2023 menyebutkan proporsi 
pengetahuan yang benar pada penduduk usia ≥ 
10 tahun mengenai pengertian stunting adalah 
sebesar 69,4%. (Kemenkes 2023b).  

Stunting juga secara langsung dipengaruhi 
oleh faktor kesehatan ibu dan bayi. Perjalanan 
kesehatan ibu dan bayi yang terkait dengan 
resiko terjadinya stunting meliputi tiga periode 
yakni prenatal, kelahiran dan postnatal. 
Berdasarkan SKI 2023, hasil survei beberapa 
faktor terkait ketiga periode kesehatan ibu dan 
bayi menunjukan bahwa ibu hamil dengan risiko 
kurang energi kalori (KEK) sebesar 16,9%, ibu 
hamil minum tablet tambah darah (TTD) ≥90 
tablet sebesar 44,2%, Kunjungan antenatal K4 
sebesar 68,1%, Ibu bersalin di fasilitas kesehatan 
sebesar 89,9%, ASI eksklusif sebesar 68,6%, 
serta keragaman makan balita usia bawah dua 
tahun (baduta) sebesar 60,9% (Kemenkes 
2023a). Dengan demikian, perbaikan faktor yang 
menentukan kesehatan ibu dan bayi diharapkan 
bisa menurunkan prevalensi stunting di 
Indonesia. Hal ini terkait erat dengan partisipasi 
aktif ibu yang ditunjang oleh pengetahuan ibu 
yang cukup. Dengan demikian, penggunaan 
metode sosialisasi diharapkan bisa 
meningkatkan pemahaman masyarakat, 
khususnya masyarakat Desa Lando. 

Peningkatan pemahaman peserta setelah 
sosialisasi terbukti dari hasil analisis statistik pre 
test dan post test (Gambar 2) menggunakan uji 
Wilcoxon (Software GraphPad Prism 9). 
Berdasarkan analisis statistik yang dilakukan, 
terdapat peningkatan pengetahuan peserta 
mengenai materi yang disosialisasikan secara 
signifikan (p<0.0001). Semua item pertanyaan 
yang terdapat di dalam kuesioner mengalami 
peningkatan jumlah jawaban yang benar yang 
menunjukkan peningkatan pengetahuan atau 
pemahaman ibu, dengan peningkatan tertinggi 
pada pemahaman mengenai pengertian stunting, 
yakni 56% diikuti faktor penyebab stunting 
sebesar 46%, pemahaman mengenai ASI 

eksklusif (40%), waktu rentan anak mengalami 
stunting (38%), MPASI (29%), dampak stunting 
(17%), faktor risiko pada ibu hamil yang bisa 
menyebabkan anak menjadi stunting (17%), 
pengertian rumah sehat (10%), pentingnya 
memberikan ASI eksklusif (8%), serta PMT (6%). 
Hasil ini sejalan dengan hasil pengabdian 
masyarakat yang dilakukan oleh Mulyani et al. 
(2022) di Provinsi Aceh, di mana terjadi 
peningkatan pemahaman ibu setelah dilakukan 
sosialisasi mengenai stunting dan antisipasinya 
yakni dari 63.3% menjadi 73.3%. 

 
Gambar 2. Hasil uji statistik pre test dan post test. 

Edukasi atau pendidikan yang diberikan 
dapat mempengaruhi pengetahuan dan sikap 
serta perilaku seseorang menjadi lebih baik. 
Peningkatan pengetahuan ibu yang ditunjang 
oleh pendidikan dan pengalaman akan 
memberikan dampak yang positif dan 
menentukan sikap dan perilaku ibu terhadap 
anak (Mulyani et al. 2022). Pengetahuan dan 
pemahaman ibu mengenai stunting juga sangat 
berkaitan dengan kejadian stunting maupun 
upaya pencegahan stunting. Pengetahuan yang 
baik dari orangtua menyebabkan anak 
mendapatkan pola asuh yang memadai, sehingga 
tumbuh kembang anak menjadi optimal dan 
menurunkan prevalensi stunting (Amri et al. 
2022; Juniantari et al. 2024).   

Prevalensi bayi di bawah usia lima tahun 
(balita) penderita stunting di Indonesia 2023, 
sebagian besar merupakan bayi dibawah usia 
dua tahun (baduta) yakni 18,3% dari total 21,5% 
balita stunting  (Kemenkes 2023a, 2023b). 
Prevalensi stunting di Lombok Timur tahun 2023 
adalah 27,6% dan angka ini melebihi prevalensi 
stunting NTB secara umum (24,6%) (Kemenkes 
2023b). Upaya meningkatkan pemahaman 
masyarakat mengenai stunting dan 
pencegahannya, diharapkan bisa menurunkan 
prevalensi stunting di Indonesia. Hal ini juga 
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menyokong strategi Indonesia dalam 
menurunkan angka kejadian stunting untuk 
mempersiapkan generasi emas 2045, seperti 
yang tertuang dalam RPJMN 2020-2024 (Melisa 
et al. 2022).           

Demo masak makanan balita berbahan dasar 
protein hewani 

Sumber Pemenuhan kebutuhan gizi anak 
pada 1000 hari pertama kehidupan (HPK) sangat 
berperan penting dalam menghasilkan 
pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. 
Asupan nutrisi yang buruk selama masa 1000 
HPK menyebabkan terjadinya malnutrisi dan 
peningkatan resiko infeksi pada anak. Malnutrisi 
serta infeksi pada 1000 HPK menyebabkan anak 
menderita stunting dengan berbagai 
konsekuensi jangka pendek maupun panjang, 
seperti gangguan perkembangan kognitif, 
performa akademik yang rendah hingga gagal 
tumbuh (UNICEF 2020; Melisa et al. 2022).  

Asupan makanan dengan kalori dan protein 
yang memadai akan mencegah terjadinya 
malnutrisi. Hal tersebut bisa diupayakan melalui 
keanekaragaman makanan yang merupakan 
salah salah satu indikator penting untuk menilai 
kuantitas dan kualitas diet. Keanekargaman 
makanan yang buruk berkaitan erat dengan 
angka kejadian stunting (Paramashanti et al. 
2017). Akan tetapi, pola makanan masyarakat 
Indonesia baik di perkotaan maupun pedesaan 
cenderung tergantung dari satu jenis pangan 
saja. Selain itu, energi dan protein yang 
dikonsumsi juga masih dibawah Recommended 
Dietary Allowances (RDA). Konsumsi protein 
masyarakat Indonesia bahkan mengalami defisit 
yang berat, terutama protein hewani. Padahal 
protein hewani merupakan sumber protein 
utama dan memiliki kualitas tinggi (Yekti dan 
Suryaningsih 2017). Permasalahan rendahnya 
konsumsi protein hewani secara umum dialami 
oleh negara berkembang, oleh karena mayoritas 
sumber protein berasal dari sereal dan biji-bijian 
(Gilani et al. 2012). Rendahnya asupan protein 
hewani juga merupakan faktor penting dalam 
kejadian stunting. Konsumsi protein hewani 
terbukti bersifat protektif terhadap kejadian 
stunting. Balita yang tidak mengonsumsi protein 
hewani dalam diet memiliki risiko hingga tiga 
kali lipat lebih besar untuk menderita stunting 
(Afiah et al. 2020). 

Metode yang kami terapkan dalam kegiatan 
PKM ini selain sosialisasi mengenai stunting, juga 
demo memasak makanan tambahan yang 
berbahan baku protein hewani (daging sapi) 
(Gambar 3 dan Gambar 4). Jenis makanan yang 
kami pilih untuk dilakukan demo dalam kegiatan 
ini yakni “bola daging keju krispi” yang berbahan 
dasar daging sapi dan keju. Daging sapi dan keju 
yang merupakan produk olahan susu merupakan 

sumber protein dari hewani. Selain sebagai 
sumber protein, kandungan kalsium pada keju 
juga mendukung pertumbuhan linear anak. 
Protein hewani mengandung zat gizi esensial 
untuk menyokong pertumbuhan linear anak. 
Protein hewani memiliki bioavailibilitas dan nilai 
biologis yang lebih tinggi dibandingkan protein 
nabati. Hal ini dikarenakan kandungan asam 
amino yang lebih lengkap terutama asam amino 
esensial serta pencernaan dan penyerapan 
protein hewani yang lebih baik di saluran cerna 
dibandingkan protein nabati (Aaslyng dan Højer 
2021; Parikh et al. 2022). Selain kelengkapan 
kandungan asam amino yang kurang di dalam 
protein nabati, faktor lain jua mempengaruhi 
kualitas protein. Fraksi protein yang mudah 
dicerna yang lebih rendah, kandungan serat 
tidak larut yang melimpah serta keberadaan zat 
tertentu yang disebut sebagai faktor antinutrisi 
seperti tanin, fitat, inhibitor tripsin dan lain-lain, 
bisa mengganggu pencernaan dan penyerapan 
protein di saluran cerna sehingga menurunkan 
bioavailibilitas (Gilani et al. 2012; Aaslyng dan 
Højer 2021). Kandungan faktor antinutrisi 
tersebut menakibatkan penurunan pencernaan 
protein di saluran cerna hingga 10-28% (Gilani et 
al. 2012). 
 

 
Gambar 3. Demo memasak makanan balita. 

Asam amino memiliki peran penting dalam 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Asam 
amino esensial seperti lisin, leusin dan triptofan 
dibutuhkan dalam perkembangan kognitif anak. 
(Tessema et al. 2018). Asam amino esensial 
diperlukan tubuh untuk pertumbuhan linear dan 
perkembangan neurokognitif anak terutama di 
masa setelah pemberian air susu ibu (ASI) 
eksklusif (Parikh et al. 2022). Penelitian yang 
dilakukan oleh Semba et al. (2016) menunjukkan 
bahwa kadar sembilan asam amino esensial 
(triptofan, isoleusin, leusin, valin, metionin, 
treonin, histidin, fenilalanin, lisin) dalam serum 
anak dengan stunting memiliki kadar yang lebih 
rendah dibandingkan anak yang tidak stunting (p 
< 0.01). Demikian pula kadar asam amino semi-
esensial (arginin, glisin, glutamin), asam amino 
non-esensial (asparain, glutamat, serin) dan 
beberapa jenis sfingolipid di dalam serum juga 
lebih rendah dibandingkan anak yang tidak 
mengalami stunting. Penemuan ini mendukung 
pemikiran jika anak dengan resiko tinggi 
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mengalami stunting tidak mendapatkan asupan 
makanan yang memiliki kandungan tinggi asam 
amino esensial secara memadai (Semba et al. 
2016).  

 
Gambar 4. Demo memasak “bola daging keju 
krispi” sebagai PMT balita 

Konsumsi protein anak-anak di negara 
dengan penghasilan rendah dan menengah jika 
dilihat secara umum atau konsumsi protein total 
adalah cukup. Akan tetapi, kebutuhan akan asam 
amino esensial tidak terpenuhi. Hal ini 
dikarenakan keanekaragaman makanan dan 
kualitas protein yang rendah. Pemenuhan asam 
amino esensial melalui pemberian makanan 
dengan kandungan protein yang bersumber dari 
protein hewani terutama pada usia 6-23 bulan, 
bisa mendukung pertumbuhan anak yang 
optimal (Parikh et al. 2022). Lebih lanjut, 
penelitian oleh Varkey et al. (2020) 
menunjukkan pentingnya asupan protein dalam 
perbaikan biomarker pertumbuhan linear anak. 
Intervensi diet dengan makanan tinggi protein 
dalam waktu 1 bulan pada 100 anak usia 6-10 
tahun yang mengalami stunting, memberikan 
dampak berupa perubahan kadar metabolit 
serum secara signifikan dan berkorelasi positif 
dengan perubahan tinggi badan dibandingkan 
umur (Z-score), yakni kadar IGF-1 (Insulin like 
Growth Factor-1). Sedangkan perubahan kadar 
leusin, isoleusin dan valin berkorelasi positif 
dengan perubahan Indeks Masa Tubuh (IMT) 
dibandingkan umur (Z-score) (Varkey et al. 
2020). 

     

Kesimpulan  
Sosialisasi dan demo masak makanan balita 

dengan kandungan protein tinggi dari sumber 
hewani pada kelompok istri peternak sapi Desa 
Lando, memberikan dampak peningkatan 

pengetahuan mengenai stunting dan pencegahan 
stunting melalui pemberian makanan bergizi. 
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